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NITA FITRIANA
14110258

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi buku teks Bahasa Inggris
yang digunakan di kelas IX Madrasah Tsanawiyah Nurul Ummah
Yogyakarta‘Think Globally Act Locally “dan mengetahui-kesesuaian buku teks
tersebut dengan kurikulum 2013. Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
menggunakan wawancara dan observasi sebagai. teknik pengumpulan data.
Wawancara dilakukan dengan dua pengajar dan tiga siswa menggunakan
interview guideline sebagai pedoman wawancara. Sedangkan objek observasi
adalah kegiatan pembelajaran dengan <menggunakan . observation checklist.
Interview guideline dan observation..checklist disusun berdasarkan kriteria
kualitas buku yang baik dan kriteria evaluasi buku teks Bahasa Inggris.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari lima belas kriteria evaluasi
buku teks yang digunakan,buku teks Bahasa Inggris ‘Think Globally Act Locally’
hanya memenuhi dua Kriteria yaitu tampilan yang menarik dan kesesuaian
dengan silabus. Untuk ‘kriteria yang terangkum dalam aspek vocabulary dan
pronunciation tidak ditemukan dalam buku teks tersebut. Sedangkan kriteria yang
terangkum dalam aspek skill bahasa, grammar, dan exercise belum sepenuhnya
memenuhi kriteria. Berkenaan dengan kesesuaian dengan kurikulum, buku teks
tersebut  telah. sesuai - dengan  kurikulum 2013 dengan indikator
terimplementasinya lima pengalaman belajar pokok dengan pendekatan scientific,
kesesuaian “buku teks dengan silabus yang digunakan pada kurikulum yang
diterapkan, kemutakhiran materi, serta kekontekstualan isi yang tercermin dalam
materi dan contoh.

Kata Kunci: Buku teks, Evaluasi buku teks Bahasa Inggris, Kurikulum 2013
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini sejumlah pembaharuan sedang dilakukan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan. Upaya tersebut dilandasi oleh kesadaran
betapa pentingnya peranan pendidikan dalam pengembangan sumber daya
manusia dan pengembangan watak bangsa (Nation Character Building)

untuk kemajuan masyarakat dan bangsa.

Dalam konteks bangsa Indonesia, -peningkatan mutu pendidikan
merupakan sasaran pembangunan. di. bidang pendidikan nasional dan
merupakan bagian-“integral dari upaya peningkatan kualitas manusia
Indonesia secara = menyeluruh  (Mulyasa, 2005:31). Fokus dalam
pembaharuan pendidikan “nasional diletakkan pada tingkat sekolah atau
perguruan tinggi karena disadari bahwa sekolah atau perguruan tinggi

merupakan garda terdepan dalam peningkatan mutu pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input,
proses dan output pendidikan. Input berkaitan dengan segala sesuatu yang
harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input
meliputi tenaga kependidikan, pengajar, peserta didik, organisasi, sarana

prasarana, kurikulum dan yang lainnya.



Dijelaskan dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 (Bab I/Pasal
1/n0.19), kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagi pedoman
dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu.

Dalam sepuluh tahun terakhir, pemerintah melalui menteri
pendidikan dan kebudayaan telah mengembangkan dan mengganti
kurikulum KTSP 2006 dengan kurikulum 2013. Dalam penerapan
kurikulum tersebut, pemerintah memberikan buku teks sebagai panduan
dalam kegiatan belajar mengajar yang bisa dikembangkan oleh guru
dengan referensi buku teks lainnya.”Buku teks dari pemerintah tersebut

disesuaikan dengan. kurikulum yang diterapkan pada saat itu.

Pengembangan dan pergantian kurikulum yang berbeda tersebut
berdampak pada pengembangan dan penggantian buku teks. Kebijakan
pemerintah tersebut memunculkan pro-kontra terutama di kalangan
pengajar sebagai pelaksana utama. Hal tersebut salah satunya dikarenakan
proses pembelajaran yang digunakan pada kurikulum 2013 disertai dengan

buku teks baru yang pengajar belum memahami dengan jelas.

Buku teks merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak. Menurut
Prastowo (sebagaimana dikutip dalam Rofi, Atmazaki, Abdurahman,
2014:2) buku teks merupakan bahan ajar hasil seorang pengarang atau tim

pengarang yang disusun berdasarkan kurikulum atau tafsiran kurikulum



yang berlaku dan  menggunakan  suatu  pendekatan  untuk

mengimp lementasikan kurikulum.

Lebih dari itu, buku teks merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang kedudukannya strategis dan ikut mempengaruhi mutu
pendidikan, karena dapat berfungsi sebagai sumber belajar dan media yang
sangat penting untuk mendukung tercapainya kompetensi yang menjadi
tujuan pembelajaran. Sehubungan dengan hal itu seharusnya buku teks
yang digunakan dapat menunjang dalam peningkatan hasil belajar dan

mencerdaskan bangsa dalam hal ini adalah pelajar.

Pemilihan dan pemanfaatan buku .teks sebagai media sumber
pembelajaran yang tepat merupakan faktor pendukung keberhasilan dalam
pembelajaran. Manfaat yang ‘diperoleh menurut Sunarko (sebagaimana
dikutip dalam Banowati; 20017:148) antara lain adalah: a) meningkatkan
perhatian dan motifasi belajar, b) memberikan fariasi dalam belajar, c)
memberikan struktur yang memudahkan belajar, d) menyajikan inti
informasi belajar, €) memberikan contoh-contoh yang lebih kongret, f)
merangsang berfikir analisis, g) memberikan situasi belajar yang tanpa

tekanan.

Di Indonesia, buku teks berperan penting dalam sistem pendidikan.
Semenjak buku teks merefleksikan perubahan sistem kurikulum. Setiap
sebuah kurikulum diberlakukan, maka akan ada sejumlah buku yang

diterbitkan. Untuk merespon hal tersebut, pemerintah melalui Kementerian



Pendidikan dan Kebudayaan telah membuat peraturan dalam menyusun
menggunakan dan mengevaluasi buku teks. Kemeudian pemerintah telah
menguumukan daftar buku teks yang sesuai untuk digunakan dlam proses

pembelajaran

Meskipun pemerintah telah mengumumkan daftar buku teks yang
sesuai, evaluasi buku teks dilihat sebagai hal yang perlu untuk dilakukan.
Hal tersebut dikarenakan pengajar menunjukkan ketergantungan pada satu
buku teks selama proses pembelajaran. sebuah penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa banyak guru Bahasa Inggris menggunakan buku teks

sebagai satu-satunya materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil. penelitian yang dilakukan oleh Banowati
(2007:147) terdapat 15 guru dari 15 sekolah yang merujuk pada buku teks
tanpa mengetahui kualitas dan kesesuaian buku teks tersebut dengan
kurikulum yang -diterapkan dalam perencanaan dan implementasi
pembelajaran. Pengajar tersebut menunjukkan ketergantungan pada buku
teks selama proses pembelajaran berlangsung di kelas. Padahal, tidak
semua buku teks bisa digunakan sebagai acuan dan pedoman selama

kegiatan pembelajaran itu berlangsung.

Pemilihan buku teks perlu mempertimbangkan berbagai hal
diantaranya yang utama adalah adanya keunggulan buku teks yaitu sebagai
sumber informasi, maupun pemberi rangsangan saat diperlukan mengingat

penyajian materi tertentu dapat mempengaruhi sikap pembaca.



Kemutakhiran tahun terbit dipertimbangkan dalam pemilihan namun yang
lebih utama adalah data, dan isi (contain) dari buku teks tersebut. Widodo
(sebagaimana dikutip dalam Sulistyorini, 2006:4) mengatakan bahwa buku
teks dapat dibaca kapanpun, dimanapun dan dapat dimanfaatkan sesuai

dengan perkembangan kurikulum.

Buku teks memainkan peran utama, terlebih dalam pengajaran
bahasa di kelas pada semua jenjang pendidikan, baik negeri maupun
swasta, sekolah menengah maupun perguruan tinggi, pengajar maupun
peserta didik. Bagi pengajar, buku teks dapat mengisi tuntutan kurikulum,
khususnya membantu dalam ‘penyusunan  program pengajaran Yyakni
silabus, materi, dan persiapan-mengajar.. Sedangkan bagi siswa, buku teks
membantu siswa dalam memahami isi buku dengan sarana seperti skema,
gambar-gambar ilustrasi, dan- sebagainya (Sheldon dalam Mudzakir,

2003:2)

Kaitannya dengan mata pelajaran Bahasa Inggris, sebagaimana
dikemukakan oleh Richards (2001:1) bahwa buku teks merupakan kunci
utama dalam kelas bahasa. Di satu sisi, buku teks memberi pedoman bagi
pengajar dalam pengajaran. Di sisi lain, bagi siswa, buku teks menjadi
sumber utama untuk mengulang materi bahasa yang telah disampaikan

oleh pengajar.

Buku teks dapat dikatakan layak apabila telah terpenuhinya

berbagai kriteria. Berbagai kriteria tersebut diantaranya adalah jika buku



teks tersebut menarik siswa yang menggunakannya, mampu memberikan
motivasi kepada para pemakainya, memuat ilustrasi yang menarik hati,
mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sesuai dengan kemampuan
penggunanya, dan mampu memberi pemantapan penekanan materi pada
para penggunanya (Banowati, 2007:3). Buku teks yang telah memenubhi

kriteria dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian, jika buku teks yang/digunakan tidak sesuai
dengan kurikulum yang diterapkan, maka tujuan pembelajaran tidak akan
tercapai. Oleh karenanya pengajar sebagai pemeran-utama dalam proses
pembelajaran harus lebih selektif dalam pemilihan dan penggunaan buku

teks.

Seperti halnya  yang.terjadi di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ummah. Sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum 2013 semenjak
tiga tahun yang lalu. Akan tetapi buku teks pelajaran yang diterbitkan oleh
pemerintah sebagai buku pegangan, belum sepenuhnya digunakan oleh
pengajar Bahasa Inggris selama proses pembelajaran. Selain menggunakan
buku teks yang diterbitkan oleh pemerintah, pengajar Bahasa Inggris di
sekolah tersebut juga menggunakan buku teks komersial seperti buku
Bahasa Inggris ‘Practise Your English Competence’ yang diterbitkan oleh
Erlangga. Hal tersebut dikarenakan adanya isi (content) di dalam buku
teks yang disampaikan secara umum dan tidak dibahasa secara detail.
Selain itu buku teks yang diterbitkan oleh pemerintah dan digunakan di

berulang dan monoton.



Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini mengevaluasi buku
teks Bahasa Inggris kelas 1X “Think Globally Act Locally’ yang diterbitkan

oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Buku teks pelajaran Bahasa Inggris yang digunakan di kelas XI
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ummah Yogyakarta ‘Think Globally Act

Locally’ belum memenuhi kriteria buku teks yang baik.

2. Buku teks pelajaran Bahasa Inggris yang digunakan di kelas XI
M adrasah Tsanawiyah Nurul Ummah Yogyakarta ‘Think Globally Act
Locally’ belum sesuai_dengan kurikulum yang diterapkan pada sekolah

tersebut.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka

pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah buku teks Bahasa Inggris yang digunakan di kelas IX
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ummah Yogyakarta‘Think Globally Act

Locally’ telah memenuhi kriteria buku teks yang baik?



2. Apakah buku teks Bahasa Inggris yang digunakan di kelas IX
M adrasah Tsanawiyah Nurul Ummah Yogyakarta ‘Think Globally Act

Locally’ kelas IX sesuai dengan kurikulum 2013?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas,

maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengevaluasi buku teks Bahasa Inggris yang digunakan di kelas
IX Madrasah Tsanawiyah Nurul Ummah Yogyakarta‘Think Globally

Act Locally’.

2. Untuk mengetahui kesesuaian. buku teks Bahasa Inggris yang
digunakan di -kelas 1X _Madrasah Tsanawiyah Nurul Ummah

Yogyakarta “Think Globally Act Locally’ dengan kurikulum 2013.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi:

1. Pengajar

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang
cukup bagi pengajar pada umumnya dan pengajar Bahasa Inggris
khususnya, tentang buku teks Bahasa Inggris yang diterbitkan oleh
pemerintah dan dapat menjadi referensi dalam memilih buku teks yang

tepat untuk kegiatan belajar mengajar.



2. Penerbit

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan bahan
pertimbangan bagi penerbit dalam menerbitkan buku teks sehingga
buku teks tersebut layak untuk digunakan sebagai acuan dalam

kegiatan pembelajaran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Kurikulum 2013

a.

Pengertian Kurikulum 2013

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan™ bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan- pengaturan ‘mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan  kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu..Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua
dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua
adalah ©'cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014

memenuhi kedua dimensi tersebut.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum paling akhir yang
diterapkan oleh pemerintah Indonesia. Kurikulum 2013 adalah
kurikulum yang dikembangkan dari Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 kemudian

dikembangkan lagi menjadi KTSP tahun 2006 dengan mencakup
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kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu,
sebagaimana amanat UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada penjelasan Pasal 35, dimana
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai
dengan standar nasional. Penerapan kurikulum 2013 bertujuan
untuk membuat pendidikan di Indonesia lebih baik. Tema
kurikulum 2013 adalah untuk menciptakan insan yang produktif,
kreatif, inovatif dan afektif melalui penguatan sikap, kemampuan

dan pengetahuan yang terintegrasi (Mulyasa, 2013:99).

Implementasi. kurikulum 2013 memerlukan peran pengajar
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, dimana lima

tahapan harus diterapkan. Kelima tahapan tersebut adalah sebagai

berikut:

1)  Apersepsi

2) Explorasi

3) Konsolidasi pembelajaran

4) Pembentukan sikap, kompetensi, dan karakter.

5)  Penilaian formatif

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi

yang dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad
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21. Kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk mendorong peserta
didik atau siswa, mampu lebih baik melakukan observasi,
bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan)
apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima

materi pelajaran (Mulyasa, 2013:66).

Kurikulum 2013 yang menekankan pada dimensi pedagogik
modern dalam pembelajaran menggunakan- pendekatan ilmiah
sebagai Kkatalisator utamanya atau’ perangkat atau apa pun itu
namanya. Pendekatan ilmiah- (scientific .approach) diyakini
sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap,
keterampilan, danpengetahuan peserta didik dalam pendekatan
atau proses kerja yang memenuhi Kriteria ilmiah. Dalam konsep
pendekatan Scientific yang disampaikan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, dipaparkan minimal ada 7 Kriteria
dalam “pendekatan Scientific (Atsnan dan Gazali 2013:429).

Ketujuh kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

1) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu;
bukan sebatas kira — kira, khayalan, legenda, atau dongeng

semata.

2)  Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru —

siswa terbebas dari prasangka yang serta — merta, pemikiran
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subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur

berpikir logis.

3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara Kritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi

pembelajaran.

4)  Mendorong dan menginspirasi- siswa mampu berpikir
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan

satu sama lain dari materi pembelajaran.

5) Mendorong dan menginspirasi siswa dalam memahami,
menerapkan, - dan mengembangkan pola berpikir yang

rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran.

6)  Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat

dipertanggungjawabkan.

7)  Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan

jelas, tetapi menarik sistem penyajiannya.

Proses pembelajaran Scientific merupakan perpaduan antara
proses pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi dengan mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan  mengkomunikasikan

(Kemendikbud, 2013). Meskipun ada yang mengembangkan lagi

13



menjadi mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengolah
data, mengkomunikasikan, menginovasi dan mencipta. Namun,
tujuan dari beberapa proses pembelajaran yang harus ada dalam
pembelajaran Scientific sama, yaitu menekankan bahwa belajar
tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Selain itu, guru cukup bertindak sebagai
scaffolding ketika anak/ siswa/ peserta didik mengalami kesulitan,
serta guru bukan satu — satunya sumber belajar. Sikap tidak hanya

diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan keteladanan

Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum®2013 dirancang dengan karakteristik sebagai

berikut:

1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama

dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.

2) Sekolah  merupakan bagian dari masyarakat yang
memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta
didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke
masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber

belajar.
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3)

4)

5)

6)

Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan

masyarakat.

Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan

berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata

pelajaran.

Kompetensi inti . kelas menjadi~ unsur pengorganisasi
(organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan
untuk  mencapai - kompetensi yang dinyatakan dalam

kompetenst inti.

Prinsip Kurikulum 2013

Setiap kurikulum pastinya mempunyai prinsip. Karena

prinsip merupakan landasan atau acuan untuk mengembangkan

kurikulum. Seperti halnya berlaku pada Kurikulum 2013 yang

mempunyai beberapa prinsip yaitu:

1.

Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang pendidikan bukan
merupakan daftar mata pelajaran. Atas dasar prinsip tersebut

maka kurikulum sebagai rencana adalah rancangan untuk
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konten pendidikan yang harus dimiliki oleh seluruh peserta
didik setelah menyelesaikan pendidikannya di satu satuan
atau jenjang pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai proses
adalah totalitas pengalaman belajar peserta didik di satu
satuan atau jenjang pendidikan untuk menguasai konten
pendidikan yang dirancang dalam rencana. Hasil belajar
adalah perilaku peserta didik secara keseluruhan dalam

menerapkan perolehannya di masyarakat.

Standar kompetensi lulusan ditetapkan untuk satu satuan
pendidikan, jenjang pendidikan, dan program pendidikan.
Sesuai dengan: kebijakan Pemerintah mengenai Wajib Belajar
12 Tahun, maka Standar Kompetensi Lulusan yang menjadi
dasar pengembangan kurikulum adalah kemampuan yang
harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses
pendidikan selama 12 tahun. Selain itu sesuai dengan fungsi
dan tujuan jenjang pendidikan dasar dan pendidikan
menengah serta fungsi dan tujuan dari masing-masing satuan
pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, maka
pengembangan kurikulum didasarkan pula atas Standar
Kompetensi Lulusan pendidikan dasar dan pendidikan

menengah serta Standar Kompetensi satuan pendidikan.

Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh

pengembangan kompetensi berupa sikap, pengetahuan,
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keterampilan berpikir, dan keterampilan psikomotorik yang
dikemas dalam berbagai mata pelajaran. Kompetensi yang
termasuk pengetahuan dikemas secara khusus dalam satu
mata pelajaran. Kompetensi yang termasuk sikap dan
ketrampilan dikemas dalam setiap mata pelajaran dan bersifat
lintas mata pelajaran dan diorganisasikan  dengan
memperhatikan prinsip penguatan (organisasi horizontal) dan
keberlanjutan  (organisasi  vertikal) sehingga memenuhi

prinsip akumulasi dalam pembelajaran.

Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiap sikap,
keterampilan «dan  pengetahuan yang dirumuskan dalam
kurikulum berbentuk Kemampuan Dasar dapat dipelajari dan
dikuasai setiap peserta didik (mastery learning) sesuai

dengan kaidah kurikulum berbasis kompetensi.

Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan perbedaan
dalam kemampuan dan minat. Atas dasar prinsip perbedaan
kemampuan individual peserta didik, kurikulum memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memiliki tingkat
penguasaan di atas standar yang telah ditentukan (dalam
sikap, keterampilan dan pengetahuan). Oleh karena itu
beragam program dan pengalaman belajar disediakan sesuai

dengan minat dan kemampuan awal peserta didik.
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6.

Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan,
dan kepentingan peserta didik serta lingkungannya.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta

didik berada pada posisi sentral dan aktif dalam belajar.

Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni. Kurikulum
dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
budaya, teknologi, dan seni berkembang secara dinamis. Oleh
karena itu konten kurikulum harus selalu mengikuti
perkembangan ilmu: pengetahuan, budaya, teknologi, dan
seni; membangun rasa“ingin tahu dan kemampuan bagi
peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat

hasil ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan.
Pendidikan tidak boleh memisahkan peserta didik dari
lingkungannya dan pengembangan kurikulum didasarkan
kepada prinsip relevansi pendidikan dengan kebutuhan dan
lingkungan  hidup. Artinya, kurikulum  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari
permasalahan di lingkungan masyarakatnya sebagai konten
kurikulum dan kesempatan untuk mengaplikasikan yang

dipelajari di kelas dalam kehidupan di masyarakat.
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9.

10.

11.

Kurikulum  diarahkan kepada proses pengembangan,
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang
berlangsung sepanjang hayat. Pemberdayaan peserta didik
untuk belajar sepanjang hayat dirumuskan dalam sikap,
keterampilan, dan pengetahuan dasar yang dapat digunakan

untuk mengembangkan budaya belajar.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan
kepentingan nasional dan -kepentingan daerah untuk
membangun  kehidupan. “-bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Kepentingan nasional dikembangkan melalui
penentuan struktur kurikulum, Standar Kemampuan/SK dan
Kemampuan Dasar/KD serta silabus. Kepentingan daerah
dikembangkan’ ‘untuk membangun manusia yang tidak
tercabut. ' dari- akar budayanya dan mampu berkontribusi
langsung kepada masyarakat di sekitarnya. Kedua
kepentingan ini saling mengisi dan memberdayakan
keragaman dan kebersatuan yang dinyatakan dalam Bhinneka
Tunggal Ika untuk membangun Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan
memperbaiki pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian
hasil belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang

dimiliki setiap peserta didik atau sekelompok peserta didik.
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Kekurangan tersebut harus segera diikuti dengan proses
perbaikan terhadap kekurangan dalam aspek hasil belajar

yang dimiliki seorang atau sekelompok peserta didik.

d. Tujuan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, bernegara, dan peradaban.dunia.

e. Indikator Relevansi-Kurikulum

Terdapat empat indikator untuk mengukur tingkat relevansi
antara buku teks. yang digunakan dengan kurikulum yang berlaku
dalam penelitian ini. Empat indikator tersebut meliputi
implementasi lima pokok pembelajaran Scientific approach,
kesesuaian buku teks dengan silabus yang digunakan pada
kurikulum yang diterapkan, kemutakhiran materi,
kekontekstualan isi yang tercermin dalam contoh yang

dikemukakan, tugas dan latihan yang ada (Banowati, 2007:156).

2. Pendekatan limiah (Scientific Approach)

Scientific approach pertama Kkali diperkenalkan ke ilmu

pendidikan Amerika pada akhir abad ke-19, sebagai penekanan pada
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metode laboratorium formalistik yang mengarah pada fakta-fakta
ilmiah  (Hudson, 1996; Rudolph, 2005). Scientific approach ini
memiliki karakteristik ““doing science”. Metode ini memudahkan guru
atau pengembang kurikulum untuk memperbaiki proses pembelajaran,
yaitu dengan memecah proses ke dalam langkah-langkah atau
tahapan-tahapan secara terperinci yang memuat instruksi untuk siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini yang menjadi dasar dari

pengembangan kurikulum 2013 di Indonesia.

Proses pembelajaran Scientific merupakan perpaduan antara
proses pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi dilengkapi dengan' mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan _mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Meskipun
di kembangkan menjadi mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengolah ™ data,  dan® mengkomunikasikan. Namun, tujuan dari
beberapa proses pembelajaran yang harus ada dalam pembelajaran
Scientific sama, yaitu menekankan bahwa belajar tidak hanya terjadi
di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Selain itu, guru cukup bertindak sebagai scaffolding ketika anak/
siswa/ peserta didik mengalami kesulitan, serta guru bukan satu —
satunya sumber belajar. Sikap tidak hanya diajarkan secara verbal,

tetapi melalui contoh dan keteladanan.

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua

jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah
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(Scientific approach). Dalam Permendikbud no 81A (2013:6-7)
disebutkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Scientific terdiri atas lima pengalaman belajar pokok, yang

terdiri dari:

a. Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, Guru memfasilitasi peserta didik
untuk  melakukan  pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting

dari suatu benda atau objek.

b. Menanya
Melalui kegiatan‘bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta
didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu
semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar
untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari
sumber.yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta

didik, dari sumber yangtunggal sampai sumber yang beragam.

c. Mengumpulkan informasi
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu
peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak,
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau

bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul
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sejumlah informasi. Anak perlu dibiasakan untuk menghubung-
hubungkan antara informasi satu dengan yang lain, untuk

mengambil kesimpulan.

d. Mengasosiasi/mengolah informasi
Kegiatan mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil

kegiatan eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati.

e. Mengomunikasikan
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa
yang ditemukan dalam  kegiatan .~ mencari  informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut
disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar
peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Anak perlu
dibiasakan untuk . ‘'mengemukakan dan mengomunikasikan ide,
pengalaman, dan hasil belajarnya kepada orang lain (teman atau

guru bahkan orang tua).

Sebuah proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat
disebut ilmiah bila proses pembelajaran tersebut memenuhi kriteria-

kriteria berikut (Kemdikbud, 2013):

1) Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
tertentu, bukan sebatas Kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng

semata.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-
peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir

logis.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengap likasikan subtansi atau materi

pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu

dengan yang lain‘dari substansi atau materi pembelajaran.

Mendorong dan mengispirasi peserta didik mampu memahami,
menerapkan, -dan mengembangkan pola berpikir yang rasional

dan objektif dalam merespon substansi atau materi pembelajaran.

Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat

dipertanggungjawabkan.

Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan

menarik sistem penyajiannya.

Buku Teks

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor

11 Tahun 2005 dijelaskan bahwa buku teks pelajaran adalah buku
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acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan,
budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi
fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional

pendidikan.

Buku teks pelajaran dapat dipandang sebagai simpanan
pengetahuan tentang berbagai segi kehidupan (Pusat Perbukuan,
2005). Karena sudah dipersiapkan dari segi kelengkapan dan
penyajiannya, buku teks pelajaran itu memberikan fasilitas bagi
kegiatan belajar mandiri, baik tentang substansinya maupun tentang
caranya. Dengan ‘demikian, penggunaan buku teks pelajaran oleh
siswa merupakan bagian dari budaya buku, yang menjadi salah satu

tanda dari masy arakat-yang maju.

Tarigan (Sebagaimana dikutip dalam Supriyani, 2014)
mendefinisikan buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi
tertentu, yang merupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar
dalam bidang itu untuk maksud dan tujuan instruksional, yang
diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan
mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan
perguruan tinggi, sehingga dapat menunjang sesuatu program

pengajaran.

25



Berdasarkan pendapat tersebut, buku teks digunakan untuk
mata pelajaran tertentu. Penggunaan buku teks tersebut didasarkan
pada tujuan pembelajaran yang mengacu pada kurikulum. Selain
menggunakan buku teks, pengajar dapat menggunakan sarana-sarana
ataupun teknik yang sesuai dengan tujuan yang sudah dibuat
sebelumnya. Penggunaan yang memadukan buku teks, teknik serta
sarana lain ditujukan untuk mempermudah. pemakai buku teks
terutama peserta didik dalam memahami materi.

Kedudukan buku teks pelajaran sangat penting, baik bagi
pengajar maupun peserta didik. Karena tingkat kepentingan itulah,
buku teks pelajaran ~haruslah layak untuk dijadikan tempat

memperoleh pengalaman dan pengetahuan.

4. Fungsi Buku Teks

Buku. teks pelajaran mempunyai peran penting dalam
proses belajar mengajar. Penggunaan buku teks pelajaran dalam
proses belajar mengajar sudah menjadi fenomena yang lazim.
Cuningsworth (1995: 7), seperti disebutkan dalam Richards (2001:5),
merangkum peran bahan ajar (terutama buku teks pelajaran) dalam

belajar mengajar sebagai berikut:

a.  Sebagai sumber materi (lisan dan tulisan).

b. Sebagai sumber kegiatan praktik siswa dan interaksi yang

komunikatif.
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c.  Sebagai sumber ide dan stimulasi untuk kegiatan di kelas.

d.  Sebagai silabus (yang merefleksikan tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan).

e. Sebagai support untuk pengajar yang masih belum

berpengalaman dan belum percaya diri.

Sheldon (sebagaimana dikutip dalam. Mudzakir, 2003:2)
mengajukan tiga alasan utama yang. diyakininya, mengenai
penggunaan buku teks oleh “para guru. Pertama, Kkarena
mengembangkan materi Kkelas sendiri sangat sulit dan berat bagi
guru. Kedua, guru dmempunyai waktu yang terbatas untuk
mengembangkan materi baru karena sifat dari profesinya itu. Ketiga,
adanya tekanan eksternal yang menekan banyak guru . Masing-
masing dari ketiga alasan ini merupakan bahan analisis yang akurat
dari. guru-yang merasa terpaksa. Sedangkan penggunaan buku teks
merupakan cara yang paling efisien dan tersedia untuk mengurangi
sebagian dari tekanan ini. Itu disebabkan buku teks mengurangi
waktu untuk mempersiapkan, menyediakan aktivitas yang sudah jadi,
dan membekali dengan contoh konkrit dari kemajuan kelas, yang
dengannya stakeholder eksternal dapat dipuaskan.

Dipandang dari proses pembelajaran, peran buku teks
adalah sangat  penting. Buku teks memberi informasi berupa

pengalaman dan latihan yang diperlukan siswa secara terprogram.
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Guru terbantu dengan adanya buku teks yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk memilih, mengembangkan dan menyajikan

materi yang akan diajarkan (Pusat Perbukuan 2005: 4-5).

Lebih dari itu, Hartono (2003:1) mengatakan bahwa buku
teks memiliki multifungsi. Pertama, buku teks memberikan berbagai
pengetahuan dasar cara-cara memahami sesuatu dan keterampilan
yang diperlukan anak untuk kehidupan mereka setelah dewasa.
Kedua, buku teks memberikan kerangka dasar bahan yang akan
diajarkan dan cara terbaik’. untuk mengajarkannya sehingga
merupakan suatu instrumen penting dalam pengembangan
profesionalisme guru. Ketiga, buku teks dapat digunakan orang tua
atau wali murid untuk membantu dan memantau pelajaran anak-
anaknya. Sementara UNESCO menggariskan tiga fungsi pokok dari
buku teks, yaitu fungsi informasi, pengaturan dan pengorganisasian

pembelajaran dan fungsi pemandu pembelajaran (Mudzakir, 2003).

Kelebihan dan Kekurangan Buku Teks

Tidak ada suatu materi tertentu yang sempurna. Suatu materi
pasti mempunyai baik kelebihan maupun kekurangannya, begitu juga
buku teks pelajaran. Menurut Graves (2000:174) beberapa kelebihan
dan kekurangan dalam menggunakan buku teks pelajaran adalah

sebagai berikut:
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a.

Kelebihan dalam Penggunaan Buku Teks Pelajaran

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memberikan silabus pada setiap mata pelajaran. Karena
pengarang telah menentukan apa yang akan dipelajari dan

petunjukknya.

Memberikan keamanan kepada peserta didik karena mereka
mempunyai gambaran peta pelajaran; mereka mengetahui apa

yang mereka harapkan dan diharapkan oleh mereka.

Memberikan seperangkat. ‘gambaran, bacaan, dan kegiatan

sehingga pengajar bisa mengembangkan materi.

Memberikan ‘dasar penilaian pembelajaran peserta didik
kepada -guru. Beberapa teks meliputi tes atau perangkat

evaluasi.

Beberapa buku teks pelajaran juga disertai dengan materi
pendukung (misalnya, petunjuk pembelajaran bagi guru,

kaset, lembar Kkerja, dan video).

Memberikan konsistensi dalam program pada setiap
tingkatannya, jika semua pengajar menggunakan buku teks
pelajaran yang sama. Jika buku teks pelajaran mengikuti
urutan, seperti seri-serinya, itu akan memberikan konsistensi

antara satu tingkatan dengan tingkatan berikutnya.
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b. Kekurangan penggunaan buku teks pelajaran

1) Isi atau contoh tidak relevan atau tidak sesuai dengan kondisi

peserta didik.

2) Isitidak sesuai dengan tingkatan atau level peserta didik.

3) Terlalu banyak fokus pada satu aspek bahasa atau lebih dan

tidak cukup pada aspek yang lain.

4) Aktifitas-aktifitas membaca’ ~ dan  menonton terlalu

membosankan.

5) Materi ajar sudah ketinggalan. zaman.

6) Alokasi waktu untuk menyampaikan materi yang ada pada

buku teks pelajaran tidak realistis.

Kriteria Buku Teks Yang Baik

Kriteria buku teks pelajaran yang baik menurut Greene dan
Petty (sebagaimana dikutip dalam Banowati, 2007) adalah sebagai
berikut:
a. Menarik minat pembaca yang menggunakannya.
Hal ini bertujuan untuk membuat peserta didik tertarik
menggunakan buku teks pelajaran. Sebuah buku teks pelajaran

yang menarik berarti yang tampilan fisik buku tersebut memiliki
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presentasi yang atraktif (penggunaan warna yang atraktif baik di
cover, isi, maupun ilustrasi).

Mampu memberi motivasi kepada para pemakainya.

Dengan memberikan tampilan fisik yang bagus, peserta didik
akan termotivasi dalam menggunakan buku.

Memuat ilustrasi yang menarik bagi para penggunanya

Muatan isi yang ilustratif bisa dilihat dari penggunaan gambar,
foto, dan ilustrasi pendukung lainnya.

Mempertimbangkan aspek linguistik » yang sesuai dengan
kemampuan peserta didik yang menggunakannya.

Aspek-aspek linguistik harus ~disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik. Bahasa yang digunakan harus memudahkan peserta
didik dalam memahaminya. Oleh karenanya, penggunaan bahasa
yang komp leks harus dihindari

Dapat _menstimulasi aktivitas peserta didik.

Peserta didik harus diberikan kesempatan untuk praktik atau
mengimplementasikan pelajaran yang sudah didapatkannya
sendiri dengan memberikan tugas individu.

Mempunyai sudut pandang (point of view) yang jelas dan tegas
sehingga tidak membingungkan siswa yang menggunakannya.
Buku teks pelajaran yang bagus harus mempunyai sudut pandang

yang jelas dan pasti. Yang dimaksud dengan sudut pandang yang
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jelas di sini adalah metode dan perspektif dalam menyampaikan
isi dari buku teks pelajaran tersebut.

0. Relevan dengan kurikulum

Buku teks pelajaran yang baik adalah yang relevan dengan
kurikulum yang diterapkan agar proses pembelajaran dapat
berjalan secara maksimal. Kurikulum adalah pedoman dalam
pembuatan buku teks pelajaran. Jika buku teks tidak relevan
dengan kurikulum, maka isi dari buku teks akan berbeda dengan
yang seharusnya diajarkan. “dan dipelajari selama kegiatan

pembelajaran dan kompetisi dasar tidak bisa tercapai.

Hal-hal yang“berhubungan dengan kualitas buku teks atau
buku pelajaran  menurut . Pusat perbukuan (2005:14) dapat
dikelompokkan ke -dalam empat aspek yaitu (1) isi atau materi
pelajaran, (2) penyajian materi, (3) bahasa dan keterbacaan, (4) format
buku atau grafika. Keempat aspek itu saing berkaitan satu dengan

yang lain.

Aspek isi atau materi pelajaran merupakan bahan pembelajaran
yang disajikan di dalam buku pelajaran. Kriteria materi harus
spesifik, jelas, akurat, dan mutakhir dari segi penerbitan, informasi
yang disajikan tidak mengandung makna bias. Kosa kata, struktur
kalimat, panjang paragraf dan tingkat kemenarikan sesuai dengan

minat dan kognisi siswa. Sementara itu, perincian materi harus sesuai
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dengan kurikulum. Perincian materi juga harus memperhatikan
keseimbangan dalam penyebaran materi, baik yang berkenaan dengan
pengembangan makna dan pemahaman, pemecahan masalah,
pengembangan proses, latihan dan praktik, tes keterampilan maupun

pemahaman.

Aspek penyajian materi merupakan aspek tersendiri yang harus
diperhatikan dalam buku pelajaran, baik berkenaan dengan penyajian
tujuan  pembelajaran, keteraturan urutan dalam penguraian,
kemenarikan minat dan perhatian  siswa, kemudahan dipahami,

keaktifan siswa, hubungan bahan, maupun latihan dan soal.

Aspek bahasa dan keterbacaan dapat dijabarkan menjadi dua
aspek yaitu-aspek bahasa dan aspek keterbacaan. Aspek bahasa
merupakan sarana penyampaian dan penyajian bahan, seperti kosa
kata, kalimat, paragraf dan wacana. Aspek keterbacaan berkaitan
dengan tingkat kemudahan bahasa (kosa kata, kalimat, paragraf, dan
wacana) bagi kelompok atau tingkat siswa. Aspek format buku atau
grafika berkaitan dengan fisik buku, seperti ukuran buku, kertas,

cetakan, ukuran huruf, warna, dan ilustrasi.

Kriteria Evaluasi Buku Teks Bahasa Inggris

Menurut Tomlinson dalam McDonough and Shaw
(2013:50) materi evaluasi mengarah pada pengukuran nilai materi itu

sendiri. Pada beberapa kasus, evaluasi dilakukan untuk memprediksi
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apakah materi tersebut berjalan dengan baik atau sebaliknya, dengan
maksud bahwa peserta didik akan menggunakan buku teks tersebut
tanpa mengalami kesulitan dan menikmatinya selama proses
pembelajaran. Selain itu, Tomlinson menyebutkan bahwa materi
evaluasi adalah prosedur yang melibatkan pengukuran nilai dari

seperangkat materi pembelajaran.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
buku teks pelajaran adalah suatu cara untuk menilai materi yang akan
digunakan dan diajarkan dalam" proses pembelajaran, sehingga
pengguna buku teks pelajaran tersebut (peserta didik dan pengajar)
dapat menggunakannya dengan ‘mudah dan dapat membantu mereka

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Penelitian ini mengelaborasikan dua kriteria evaluasi buku teks
yang dirancang oleh Mukundan dan Miekley. Mukundan, (2012:
1130) mengemukakan dua kriteria dalam evaluasi buku, yaitu
perlengkapan secara umum (general attribute) dan isi pembelajaran
(teaching and learning content). Sedangkan Miekley (2005:4)
mengemukakan empat Kriteria evaluasi buku teks yang mencakup isi

(content), grammar, vocabulary, dan exercise.

Mukundan mengemukakan Kkriteria evaluasi buku teks yang
komprehensif yang dirumuskan dari hasil Fosuc Group Discussion.

Hasil tersebut merumuskan dua kriteria utama dalam evaluasi buku
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teks. Kriteria pertama adalah general attribute yang meliputi tampilan
fisik buku dan kesesuaian buku dengan silabus. Kriteria yang kedua
teaching and learning content yang meliputi delapan aspek, yaitu
listening, speaking, writing, reading, vocabulary, grammar,
pronunciation dan exercise yang kesemuanya dibuat secara menarik
dan disesuaikan dengan penggunanya. Grammar, vocabulary dan
pronunciation harus kontekstual, menarik dan mudah untuk dipahami.
Sedangkan untuk aspek exercise harus mempunyai instruksi yang

jelas.

Empat kriteria yang dikemukakan oleh Miekley adalah isi
(content) yang mencakup aspek tampilan fisik (termasuk penggunaan
ilustrasi ataupun gambar yang menarik) dan susunan buku yang baik.
Kriteria kedua adalah grammar yang mencakup kejelasan presentasi
grammar dan pemberian contoh yang menarik. Sedangkan pada
kriteria vocabulary menuntut adanya daftar vocabulary , penyajian
vocabulary yang variatif, pemilihan vocabulary yang disesuaikan
dengan tingkatan dan pengulangan vocabulary pada pembahasan
berikutnya sebagai langkah penguatan pengusaan vocabulary. Untuk
Kriteria exercise, menuntut adanya exercise yang memotivasi siswa
untuk menggunakan vocabulary yang telah dipelajari sebelumnya.
Selain itu, exercise harus membuat siswa untuk belajar baik individu,
berpasangan maupun secara kelompok dengan format exercise yang

variatif sehingga tidak membuat siswa jenuh.
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B. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian-penelitian yang lain yang
menjadi referensi dalam penelitian ini. Penelitian tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Banowati, (Jurnal Geografi-FIS
UNNES, 2007) dengan judul Buku Teks Dalam Pembelajaran Geografi
di Kota Semarang. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
kualitas buku teks Geografi yang digunakan di kota Semarang. Hasil
dari penelitian tersebut adalah® bahwa buku teks Geografi yang di
gunakan dalam pembelajaran di Kota Semarang masih dapat digunakan
sebagai sumber media pembelajaran namun harus di dukung oleh buku-
buku lain sehingga materi yang di sampaikan dapat mencapai standar

kompetensi dan kompetensi dasar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Masyhudi Lathif (Universitas Negeri
Yogyakarta, 2015) dengan judul Evaluasi buku teks pelajaran kelas
VIII SMP. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengevaluasi kualitas
dua buku teks Bahasa Inggris yang digunakan oleh siswa kelas VIII,
yaitu Lets Talk dan English on Sky. Hasil penelitian tersebut adalah
bahwa baik buku Lets Talk maupun English on Sky, pada beberapa
kriteria belum memenuhi Kriteria buku yang baik. Sehingga disarankan
bagi pengajar untuk memodifikasi kegiatan pembelajaran dan tugas,

terutama pada aspek isi, bahasa, dan penyampaian.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Abdulrahman Ali M. Alamri (King
Saud University, 2008) dengan judul An Evaluation of the Sixth Grade
English Language Textbook for Saudi Boys Schools. Penelitian ini
mengkaji buku teks Bahasa Inggris untuk kelas 6 yang diperkenalkan
oleh menteri pendidikan tahun 2004 pada tingkat dasar dengan
melibatkan guru dan supervisor. Hasil penelitian ini adalah buku teks
tersebut memenuhi kriteria buku yang baik dengan direkomendasikan

perbaikan pada setiap kriteria.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Ada dua jenis penelitian, yakni penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa_yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik,
dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah.

Penelitian ini mengevaluasi buku teks pelajaran melalui sumber
data observasi dan: wawancara. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang mendeskripsikan hasil dari observasi dan wawancara
tentang isi dari buku teks pelajaran Bahasa Inggris. Oleh karenanya hasil
penelitian ini dideskripsikan tanpa memberikan data statistik. Sehingga

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ummah. Sekolah tersebut terletak di JI. Raden Ronggo KG 11/982

Prenggan Kota Gede Yogyakarta. Objek dalam penelitian ini adalah isi

38



dari buku teks pelajaran Bahasa Inggris Think Globally Act Locally kelas
IX yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang,

Kemdikbud 2014.

. Sumber Data

a. Data Primer

Sugiyono (2010:137) mendefinisikan data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data
primer dapat berupa opini subjek (orang) Secara individual atau
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau

kegiatan, dan hasil pengujian.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui observasi
proses pembelajaran -dikelas dan melakukan wawancara secara

langsung dengan guru Bahasa Inggris dan siswa kelas XI.

b. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2010:137), data sekunder adalah sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Data sekunder dapat diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan
memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-

buku, serta dokumen perusahaan.
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Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku teks Bahasa
Inggris kelas IX Think Globally Act Locally yang diterbitkan oleh Pusat

Kurikulum dan Perbukuan Balitbang, Kemdikbud 2014.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan penting dalam penelitian.
Dengan data yang akurat, akan didapatkan kesimpulan yang tepat. Dalam
pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu

observasi, wawancara dan dokumen.

1. Observasi

Bungin (2007:115) mengemukakan beberapa bentuk observasi
yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi
partisipatif, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak
terstruktur. Menurut Sugiyono (2011:310) dalam observasi partisipatif,
yang dilakukan adalah mengamati apa yang dikerjakan orang,
mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam

aktifitas mereka.

Menurut Spradley dalam Djaelani (2013:85), tujuan observasi
adalah memahami pola, norma dan makna dari perilaku yang diamati,
serta belajar dari informan dan orang-orang yang diamati. Selanjutnya
Spradley mengemukakan bahwa yang diamati adalah situasi sosial yang

terdiri dari tempat, pelaku dan aktivitas. Penelitian ini menggunakan
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observasi partisipatif. Untuk membantu  fokus dalam kegiatan

observasi, maka digunakan observation checklist.

. Wawancara

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini  menggunakan
wawancara mendalam, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan
antara pewawancara dengan yang diwawancarai. Menurut Danim
(2002:130) berdasarkan strukturnya, padapenelitian kualitatif ada dua
jenis wawancara yaitu; (1) wawancara relatif tertutup, di mana
pertanyaan difokuskan pada topik khusus dan umum dan dibantu oleh
panduan wawancara:y-ang dibuat cukup rinci; (2) wawancara terbuka, di
mana orang yang melakukan wawancara diberikan kebebasan diri untuk

berbicara‘secara luas dan mendalam.

Penelitian- ini menggunakan wawancara tertutup dengan
panduan pertanyaan wawancara yang telah disusun dan disesuaikan
dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan
dengan dua pengajar Bahasa Inggris kelas 1X dan tiga siswa kelas IX
berdasarkan tingkatan kemampuan Bahasa Inggris mereka; 1 siswa
tingkat low, 1 siswa tingkat medium, dan 1 siswa tingkat high. Dalam
melakukan wawancara digunakan pedoman wawancara atau interview
guideline yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan

kebutuhan penelitian.

41



3. Dokumentasi

Dokumen menurut Arikunto (2010:201) adalah data mengenai
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dokumen tidak terbatas
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang untuk mengetahui
hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat data observasi dan
wawancara dalam memeriksa keabsahan data, membuat interprestasi

dan penarikan kesimpulan.

Kajian dokumen dilakukan dengan cara menyelidiki data yang
didapat dari dokumen, catatan, file, "dan hal-hal lain yang sudah
didokumentasikan. Dengan membuat panduan / pedoman dokumentasi
yang memuat garis-garis’ besar data yang akan dicari akan
mempermudah kerja -di lapangan dalam melacak data dari dokumen

satu ke dokumen berikutnya (Djaelani, 2013:88).

Dokumen dalam penelitian ini adalah content atau isi dari buku
teks pelajaran Bahasa Inggris Think Globally Act Locally kelas IX.
Dokumen dalam penelitian ini diambil dengan teknik pengambilan
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2010:217). Hal ini dilakukan karena terdapat 14 chapter pada buku
teks pelajaran Bahasa Inggris. Sehingga untuk memfokuskan penelitian,

penelitian mengambil salah satu dari chapter tersebut, yaitu chapter XI.
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E.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini  menggunakan interview guideline, checklist
observation dan transcript sebagai instrumen penelitian. Interview
guideline digunakan untuk membantu fokus pada data yang dibutuhkan
dalam penelitian selama wawancara berlangsung. Sedangkan Checklist
observation digunakan untuk mengetahui bagaimana materi/konten pada
buku teks pelajaran diajarkan atau diaplikasikan selama proses
pembelajaran. Sedangkan transcript adalah bentuk pelaporan atas hasil
wawancara. Baik interview guideline ©maupun..checklist observation
disusun berdasarkan kriteria buku teks yang baik oleh Greene dan Petty
dan kriteria evaluasi buku -teks yang dirancang oleh Mukundan dan
Miekley. Adapun interview ‘guideline dan checklist observation

dilampirkan pada lampiran.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Data analisis dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Untuk menjawab pertanyan pertama tentang evaluasi buku teks
Bahasa Inggris yang digunakan di kelas IX Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ummah Yogyakarta Think Globally Act Locally maka digunakan hasil dari
wawancara dengan pedoman wawancara (interview guideline). Hasil
wawancara tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 15 kriteria

evaluasi buku teks dan dirangkum dalam 6 aspek, yang disusun
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berdasarkan elaborasi kriteria buku teks yang baik oleh Greene dan Petty,

kriteria evaluasi buku teks oleh Mukundan dan oleh Miekley.

Tabel 3.1

Kriteria evaluasi buku teks Bahasa Inggris

NO Aspek Kriteria
1 Tampilan fisik
> Tampilan fisik  [7Sisunan isi
3 Kesesuaian Kesesuaian buku dengan silabus
4 Materi yang seimbang dalam 4
kemampuan bahasa
Kemampuan _ i _
5 ] Tujuan pembelajaran pada setiap
(skill) bahasa
kemampuan bahasa
6 Penekanan praktik pronunciation
7 Pembahasan grammar yang jelas
8 Grammar Pemberian contoh grammar yang
menarik
9 Daftar vocabulary
10 Penggunaan vocabulary yang variatif
11 Penggunaan vocbulary dari tahapan
Vocabulary )
mudah-sulit
12 Pengulangan vocabulary pada
pelajaran berikutnya
13 Exercise yang memotivasi siswa
untuk  menggunakan  vocabulary
yang baru
14 Exercise Exercise yang memotivasi siswa
untuk belajar
individu/berpasangn/kelomp ok
15 Exercise yang variatif

44



Untuk menjawab pertanyaan kedua tentang kesesuaian buku teks
Bahasa Inggris yang digunakan di kelas IX Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ummah Yogyakarta Think Globally Act Locally dengan kurikulum 2013
maka digunakan hasil wawancara dan hasil dari observasi yang dibantu
dengan observation checklist. Hasil wawancara dan observasi tersebut
kemudian dianalisis berdasarkan empat indikator relevansi kurikulum
dengan buku teks yang meliputi implementasi lima pokok pembelajaran
Scientific approach, kesesuaian buku teks dengan silabus yang digunakan
pada kurikulum yang diterapkan, <. kemutakhiran materi, serta

kekontekstualan isi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan dua pengajar dan tiga
siswa didapatkan hasil penelitian bahwa buku teks Bahasa Inggris yang
digunakan di kelas IX Madrasah Tsanawiyah Nurul Ummah Yogyakarta
Think Globally Act Locally yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, tidak sepenuhnya memenuhi Kriteria

yang digunakan dalam evaluasi buku teks ini.

Buku teks tersebut telah memenuhi kriteria tampilan fisik yang
menarik dan colorful dan kesesuaian buku teks dengan silabus yang
digunakan pada kurikulum 2013. Akan tetapi kaitannya dengan susunan
isi, buku teks tersebut tidak mempunyai susunan isi yang baik. Hanya ada
lima pengalaman belajar pokok yang dicantumkan pada buku tersebut.
Untuk kriteria kemampuan bahasa, buku teks tersebut tidak memberikan
penekanan khusus pada masing-masing kemampuan bahasa (language
skill), akan tetapi lebih bersifat umum dan integratif. Lebih dari itu, buku
teks memaparkan keempat kemampuan bahasa meskipun dengan materi
yang kurang seimbang dari satu kemampuan bahasa dengan yang lainnya.
Fokus pronunciation juga tidak ditemukan dalam buku tersebut. Sehingga

figur pengajar dalam hal ini adalah sebagai model.
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Dari dua pengajar mempunyai pendapat yang berbeda pada kriteria
grammar. Pengajar pertama menyatakan bahwa grammar diajarkan secara
jelas di dalam buku teks. Sedangkan pengajar kedua menyatakan bahwa
grammar yang diajarkan pada buku teks masih kurang optimal dan
memberikan contoh yang tidak sesuai. Padahal dipandang dari pemaparan
contohnya, buku teks tersebut memberikan contoh grammar yang menarik
dan dipaparkan secara variatif. Buku teks _tersebut juga tidak
mencantumkan daftar vocabulary yang menjadi fokus pada setiap chapter
atau bahasan. Sehingga tidak ada target untuk siswa dalam penguasaan

kosakata.

Mengenai kriteria exercise, dalam buku teks ini lebih menekankan
pada latihan yang dikerjakan secara kelompok dan berpasangan daripada
individu. Sehingga pengajar berinisiatif untuk membuat exercise yang ada
maupun ‘membuat yang baru untuk dikerjakan secara individu. Exercise

yangdigunakan juga bersifat monoton dengan format yang sama.

Berkaitan dengan kesesuaian buku teks Bahasa Inggris Think
Globally Act Locally dengan kurikulum 2013 maka digunakan hasil
observasi dan wawancara. Hasil tersebut menunjukkan bahwa buku teks
tersebut telah sesuai dengan kurikulum 2013 dengan dicantumkannya lima
kegiatan pembelajaran Scientific approach pada setiap chapter, kesesuaian
buku teks dengan silabus kurikulum 2013, kemutakhiran materi dan

kekontekstualan materi buku teks.

47



B. Pembahasan

1. Kesesuaian Buku Teks Dengan Kriteria Evaluasi Buku Teks

Bagian ini akan membahas hasil penelitian dengan kriteria
evaluasi buku teks yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian
ini terdapat lima belas kriteria yang terhimpun dalam enam aspek utama.

Adapun pembahasannya sebagai berikut:

a. Tampilan Fisik

1) Buku teks Think Globally Act Locally mempunyai tampilan yang
menarik. Tampilan yang menarik tersebut bisa dilihat dari
pewarnaan tulisan < maupun kolom, pemberian gambar-gambar
animasi orang maupun benda dengan warna yang colorful. Selain
itu pemilihan nama‘seperti Udin, Jufri, Siti, dan Lina dan karakter
animasi orang yang digunakan dalam buku teks adalah kontekstual
yang disesuaikan dengan karakter Indonesia. Sehingga adanya
gambar dan tulisan yang colorful dapat membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran menjadi lebih mudah. Seperti yang
disebutkan siswa dalam wawancara, bahwa buku teks tersebut
menarik karena memiliki banyak gambar dengan warna yang cerah.
Secara tampilan fisik, buku ini mempunyai kualitas yang baik.
Gambar berikut merupakan contoh penggunaan gambar maupun

animasi dengan warna yang colorful yang diambil pada chapter IX.
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Gambar 4.1

F

“Saskia is the eldest of four children in har family. She does the chores
and takes care of her younger sisters and brother all thegime. But she can
abways finish her homework, and she always gets gacdimarks. She can
mianage her ime wery well”

Bahasa Inggris/Think Globally.Act Locally, hal.178

Gambar 4.2

My fatfver also rides D his DICyCR 1o work,

beecaise Hewants to savé the anvironment r—
Becausa e goes not go fooffice by
miatorcycke, he also Ralps to save the energy

And'kes e air giean, r

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.169

2) Pada kiriteria susunan isi buku, buku teks ini tidak mempunyai
susunan isi yang baik. Susunan isi yang baik bisa dilihat dari
adanya susunan topik pembahasan pada setiap bab (chapter).
Susunan topik pembahasan yang dimaksud misalnya seperti
warmer, vocabulary builder, language skill, exercise. Dalam buku
teks ini tidak tidak ditemukan susunan tersebut melainkan buku

teks terebut hanya memberikan susunan lima pengalaman belajar
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pokok yang meliputi mengamati dan menanya, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan, yang
menjadi ciri utama dari Kkurikulum 2013. Pencantuman lima
pengalaman pokok belajar bisa dilihat sebagaimana gambar

berikut.

Gambar 4.3

il Reflecting

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally

b. Kesesuaian

Kesesuaian yang dimaksud dalam hal ini adalah kesesuaian
buku teks dengan silabus kurikulum yang diterapkan pada sekolah
tersebut. Dilihat dari isinya, buku teks tersebut sesuai dengan silabus
kurikulum 2013 meskipun silabus tersebut tidak dicantumkan pada
buku teks siswa. Silabus tersebut dicantumkan pada buku teks
pegangan guru. Silabus disampaikan di bagian awal pada setiap chapter
yang ada pada buku. Kesesuaian buku teks dengan silabus bisa dillihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4.4 (Silabus di chapter 1X pada buku teks)

Crla A T=0

[OURIELRVITA Ly OTIEATTT

Fungsi Sosial

hleoyatalan sebab, aldbat dan falits bebalian selabn meldn omlsnd
i fierpsi scesal) bertersin, antara laus vtk memeladon dan membenion alasan
mengapa sesnsts ienadi, membenian bricladanan dengan menpeiahm alabat
vang baik ata tidak batk dan swan perbuatan, aian menbenionn Handikas
bukan asal kalmmat yang memyatalon ubungan sebab alabat atan hubungan
kebalidcan, ictapt knlmiat vang berpotens) dapsl dipabar mesnlils mlend
dadil sebenarmya di dalem dan de hear sekolah. Sebagat combaly
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Sorukrur Teks

Memminknn bubungan sebab alibad dalam hubungss kebalioan dalam
kebudpan sehan b jarang dibakuban dalam sato Labomat berdm sendm
tetap selali dikaifiean depgan pemyatsen sebebum dan sesudahnya, baik yang
dikptakan cleb omop veng suna menpun oreng lsin ik dapat mencapas
fmpss soseal tertenty dengan efeknf

Fada mnnimoya peserta dubde dimntat menghaslican el yang tevdm dan
Inhzmsat-kalsmat peadek dan sedevhana Naomm pesertn didide yang mezlila
kemampran & bawsh mits-min, perfe dibenlan legiatan. remedial, dalam
beatnk mens membaca dan menghasillan telo-ieks dengan opik lein, oumn

Peseria dickk vang mesmlidn kemangman & atas mata-rata perin dibenikan
pengavann, dalam beomk funtan menghesilion vang semalon deimt

Jaab,

Tujuan Pembelajaran
Peserta didikc ferhibat secarn altif dalam kegistan koommlon secam
wagnr femiang sebeb alabat dan Iobmpan kebaldan yang terkait denpan
mmmmumhﬂuﬂmm
‘bennr dan sesan; kooselcs

Bahasa Inggris Guru/Think Globally Act Locally
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Gambar 4.5

Kompetensi Dasar "‘t;:‘m‘." et Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
dengan konteks Fungsi sosial Inggris, dengan unsur menyebutkan dan dan akurat
penggunaannya. : kebahasaan yang sesuai dengan menanyakan tentang (a) .

Menjelasinn, hubungan sebab aldbat Contoh

memberikan alasan,
memberi keteladanan,

fungsi sosialnya.

+  Siswa dituntut untuk

dan (b) hubungan

peragaan dalam
bentuk

hubungan sebab
akibat: because, so,
so that, therefore

Kata yang
menyatakan
hubungan
kebalikan:
although, but

Kosa kata: kata
benda, kata kerja,
dan kata sifat yang
terkait dengan

(2]

(3

orang, binatang,

melalukan, dzh.

Mengumpulkan Informasi

* Siswa mendengarkan dan
menyaksikan banyalk contoh
interaksi dengan menyebutkan
dan menanyakan tentang (a)
hubungan sebab alsbat dan (b}
hubungan kebaliltan dalam
‘bahasa Inggris dari film, kaset,
buku teks, dsh.

s Siswa méninikan contoh-contoh

interaltsi dengan menyebutkan

Kinerja [praktik)
Simulasi dan/atau
bermain peran (role play)
dalam bentule interalksi
dengan meayebutkan dan
menanyakan tentang (a)
hubungan sebab akibat
dan (b} hubungan
kebalikan,

Observasi:
(penilaian yang bertujuan
untuk memberikan

+at ﬁ;nm-;;]‘?‘:f}f memberikan klarifikasi mencontoh kebiasaan tersebut leebal ) rekaman
untuk memnyat dengan menyebutkan dan + Tingkat ketepatan CD/VCD/
a Y Strulktur teks menanyakan tentang (a) unsur kehahasaan- tata DVD kaset
tﬁ"‘tme“z"‘i‘,mam“ P tate. b ; hubungan sebab akibat dan (b) bahasa, kosa kata, Contoh
Eftang nubungan came lale, Because hubungan kebalilkan, dalam ucapan, tekanan kata, * Lonton
sebab dan akibat, woke up late. So, Twas - : L interaksi
bahasa Inggris, dengan unsur intonasi, gjaan, tanda "
dengan not allowed to come to - B tertulis
memperhatikan the first seseion. Exams kﬁhah_asaa_.n yang sesuai dengan baca, tulisan tangan.
fungsi sosial, are coming soor. fungsi sosialnya. * Sikap tanggung jawab, * Com_n_h teks
strulktur teks, dan Therefore, the library is kerjasama, pechuli, dan tertulis
unsur kebahasaan open till 7pm., Although Menanya percaya diri yang * Sumber dari
yang benar dan we have spent a lot Dengan bimbingan dan arahan menyertai tindakan internet,
sesuai konteks. money, the toilets are guru, siswa menanyakan dan menyebutlan dan seperti:
dirty, because many mempertanyakan antara lain menanyakan tentang (a R
students just don't care. | tentang perbedaan antara cara hubungan sebab akibat i mﬂmg
You can do it, but you menyebutkan dan menanyakan dan (b) hubungan Lish.com
don't want to., dan tentang (a) hubungan sebab akibat kebalikan. - http://americ;
semacamnya. dan (b] hubungan kebalikan, anenzlish.stat|
dalam bahasa Inggris dengﬁn yang e.gov/files/ae
Unsur kebahasaan ada dalam bahasa Indonesia, {resource file
. kemungkinan menggunakan CARA PENILAIAN: s
(1] Katayang ungkapan lain, akibat jiia tidak N
menyatakan glap M ! - http://learne

nglich british
council.org/e

af

(Silabus kurikulum 2013)

c. Kemampuan bahasa

1)< Pada dasarnya secara umum, materi yang mencakup empat skill

bahasa (listening, speaking, reading dan writing) dicantumkan pada

buku teks. Akan tetapi penyampaian materi tersebut secara implisit

dan tidak ditemukan adanya pembahasan secara eksplisit dan

khusus. Keempat skill bahasa selalu disampaikan secara umum dan

bersamaan. Sebagai contoh adalah writing skill. Dalam kolom

exercise, siswa diminta untuk menulis kalimat statement dan pada

kolom yang sama, siswa juga diminta untuk mengucapkan kalimat

tersebut yang merupakan wujud dari praktik speaking skill. dalam
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kolom tersebut terdapat instruksi berupa kalimat ““while you are
writing, say the words loudly, clearly, and correctly”. Sebagai

contoh, materi tersebut bisa dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.6

Wioel in your group, Restate each student’s
siaements by stating The results, Hand-wiie your
work on a plece of papser
Make fung you know the meaning of every word and
spell it correctiy. Lise the punciuation marks cormectly,

-
? i foo.
{ } h “T-‘:-.~ Wihile vodn are wiiting, sav i $ddds loudly, dearly,

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.171

Berbeda dengan kemampuan yang lain, buku teks tersebut
memberikan ‘penekanan lebih untuk writing dan speaking skill.
Untuk writing skill, hal tersebut tercermin di dalam buku teks,
bahwa selain adanya kolom khusus untuk pembahasan writing,
praktik writing juga bisa ditemukan hampir pada setiap exercise.
Hampir pada semua format exercise, terdapat instruksi dengan
kalimat ““hand-write your work/ frist copy the example/ rewrite the

explanation given™, yang menekankan pada praktik writing skill.

Gambar 4.7
Thas s your hand-wmitten work
Udin:  "The roads are not safe now because many people do not drive
carefully.”
You: T arher words, many pecple do nol drrve carefuilly; 5o the rogds
are not safe now”

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.173
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Sama halnya dengan writing skill, buku teks tersebut juga
memberikan penekanan pada speaking skill. hal tersebut
tercermin hampir pada setiap exercise yang ada pada buku. Pada
exercise terdapat instruksi dengan kalimat ‘““‘say the words
loudly, clearly, and correctly/ read their sentences together,
loudly, clearly, and correctly/ say every:sentence loudly, clearly,
and correctly”, yang menekankan pada praktik speaking sKkill.

Sebagai contohnya, bisa dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.8

First study the examples and practice
presanting them.
Say every sentence loudly, clearly, and correctly.

Ise 3 dictionary. Ifwouwhave any problems,
Come to me.

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.173

Berbeda dengan writing dan speaking skill, pada buku teks tidak
banyak dibahas tentang reading dan listening kemampuan.
Untuk reading skill, tidak ada pembahasan khusus ataupun yang
tercantum pada exercise yang ditemukan pada buku teks
tersebut kecuali hanya terdapat contoh-contoh kalimat ataupun
berupa statement. Tidak ditemukan bacaan seperti teks di dalam

buku yang melatih reading skill siswa. Lebih dari itu, buku teks
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tersebut tidak disertai dengan materi pendukung. Materi
pendukung yang dimaksud dalam hal ini adalah perangkat audio
maupun video yang berkaitan dengan listening skill. pada
chapter XI buku teks tersebut, tidak ditemukan pembahasan
mengenai listening kemampuan kecuali hanya adanya instruksi
dengan kalimat ““you will listen to the students telling us good
things™ dan “listen to what they say carefully”. Kalimat tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran materi hanya berasal
dari siswa sendiri maupun pengajar. Kalimat tersebut bisa dilihat

pada gambar berikut.

Gambar 4.6

You will listen to the students telling
us very good things about their town.

It has just won the Adipura award, and
they are explaining why it has won the
award.

Listen to what they say carefully.

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.174

2) Dalam buku teks tersebut tidak ditemukan adanya tujuan yang
ingin dicapai pada setiap skill bahasa. Hal tersebut mungkin
dikarenakan tidak adanya pembahasan detail dan tersendiri pada

masing-masing skill bahasa. Padahal tujuan pembelajaran
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dimaksudkan agar dapat disusun langkah-langkah pembelajaran.
Dengan tidak adanya tujuan pembelajaran, maka tidak ada langkah-
langkah  pembelajaran  utama, yang dimaksudkan untuk
mencapainya. Di dalam buku teks hanya ditemukan adanya tujuan
pembelajaran yang disampaikan secara umum di awal pada setiap

chapternya, sebagaimana tercantum pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.7

rasans, effects, and conracty
to provide an explanation
o give good axampies

i Qive Encuses

to clardy
P N e

! 'waill le@n b COMMUNICALE

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.167
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3) Fokus pembahasan pronunciation tidak ditemukan dalam buku
teks, baik secara khusus maupun umum. Buku teks tersebut tidak
memberi penekanan pada praktik pronunciation. Tidak ada materi
pendukung berupa audio ataupun video yang disertakan maupun
daftar spelling kata pada buku teks tersebut. Siswa hanya
mendapatkan pengetahuan tentang  pengucapan kata
(pronunciation) dari pengajar. Sehingga peran pengajar sebagai
model, dalam hal ini sangat penting. Karena bagi siswa,

pronunciation yang baik .dan benar adalah yang diucapkan oleh

pengajar.

d. Grammar

1) Buku. teks memberikan penjelasan tentang grammar. Namun
grammar tidak - dibahas secara fokus dan detail. Grammar
disampaikan bersamaan dengan pembahasan lain seperti exercise
maupun skill bahasa. Seperti yang terdapat pada chapter 1X. Fokus
grammar pada chapter tersebut adalah mengenai “”’conjunction”.
Pembahasan tersebut disampaikan secara ringkas dan disertakan
dengan pembahasan exercise yang melatih beberapa skill bahasa
pada satu kolom yang sama. Contoh kolom tersebut sebagaimana

gambar berikut.
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Gambar 4.8
/ \

-
A reason is always associated with a result. To state 3
{ reason, you use because, but to state a result, you use
50, with more or less the same meanin
Waork in v@ student’s
statements by stating the results. Hand-write your
work on a piece of paper.
Make sure you know the meaning of every word and
spell it correctly. Use the punctuation marks correctly,
L too.

.. While you are writing, say the words loudly, clearly,
and correctly.
Use a dictionary. If vou have any problems, come to
me.
Udin's statements have been done for you. First, copy
the examples.

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.172

Akan tetapi, pada buku teks ditemukan adanya contoh grammar
yang tidak tepat. Sebagai contoh adalah yang terdapat di chapter
IX pada halaman_170. Pada halaman tersebut terdapat kalimat yang
seharusnya - difungsikan sebagai contoh penggunaan conjuntion
“because”. Akan tetapi pada kalimat tersebut juga terdapat
conjunction lain berupa “and”. Seperti yang diketahui bahwa
fungsi conjunction “because’ adalah untuk menyatakan alasan dan
“and” adalah untuk menggabungkan dua kalimat yang setara.
Sehingga penggunaan dua conjunction pada kalimat tersebut adalah
tidak tepat. Jika dilihat dari penulisan conjuntion “and” pada awal
kalimat dengan huruf kapital, itu juga merupakan contoh yang tidak

tepat. Karena Dberdasarkan fungsinya, conjunction ““and”
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seharusnya tidak diletakkan pada awal kalimat. Gambar dibawah

adalah sebagai contoh yangterdapat pada buku teks.

Gambar 4.9

You are rightm more and more
people drive or ride on their motorcycles to

w work or to school, the air is very polluted now.
Qwr environment is not good for our health
anymore, People get sick easily because the air

is dirty.

the air in big cities is polluted by
the smoke from motor vehicles, we can only see
few stars there. In my grandma’s yillage we can sea
thousands of stars every night because the skyis

very clear there. r

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.170

Lebih dari itu, pada buku teks juga ditemukan contoh yang tidak
konsisten. Sebagai contoh adalah kalimat yang terdapat pada
chapter IX halaman 178 dan 179. Pada dasarnya, fokus pada
kalimat tersebut adalah untuk memberikan contoh penggunaan
conjuntion “but” yang berfungsi untuk menggabungkan dua
kalimat yang kontras. Akan tetapi contoh kalimat yang diberikan
pada halaman 178 dan 179 adalah berbeda. Pada halaman 178
terdapat satu kalimat yang menggunakan dua conjunction yaitu

“but™ dan ““because. Sehingga pada kalimat tersebut terdapat dua
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anak kalimat tanpa adanya induk kalimat. Sedangkan pada halaman
178 terdapat satu kalimat dengan menggunakan conjunction ‘but’

yang berfungsi untuk menggabungkan dua kalimat yang kontras.

Gambar 4.10

“Donny learned togdg on a motorcycle with his friends last year,

can do it well no e never rides on a motorcyle on the r:}a

he has not got a difvirg license yet. He is only 19 years old now” —~——

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.178

Gambar 4.11

“The furniture in the classroom is made of teak wood. The chairs, the

tables, and the cupboard are vepsald, but they still look good. They are
clean and shiny. Theyarestronfy batkhey are very heavy and not easy to
move. N~
k_m _,)I
Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.179

2). . Pada dasarnya, buku teks ini memiliki penyajian contoh grammar
yang menarik. Selain dari penulisan yang colorful dan ilustrasi
yang variatif, contoh yang menarik bisa dilihat dari pemaparan
contoh yang kontekstual pada setiap pembahasan. Dengan
dihadirkannya contoh yang kontekstual, dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi grammar, karena mereka dapat
menghubungkan contoh dengan pengalaman pribadi. Seperti yang
terdapat pada buku teks tentang penggunaan conjunction

“because” yang berfungsi untuk menyatakan alasan. Contoh yang

61



digunakan dalam kalimat adalah tentang kecelakaan lalu lintas
yang disebabkan ketidak-waspadaan pengendara dalam
berkendara. Contoh tersebut adalah menarik dan kontekstual karena
siswa mengetahui atau memiliki pengalaman yang sama dengan
yang terdapat pada contoh. Gambar berikut adalah salah satu

pemaparan contoh grammar.

Gambar 4.12

The roads afe not safe mow because many
peopia do not divecarefully, They drive too
fast. Many padestiians getaccidents because
they domot cross the soadcarefully or bacauss
They Sk 0 Close To Ihe Tram

' —
Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.169

e. Vocabulary

1) - Buku teks  yang diberikan oleh Pemerintah tersebut tidak
mempunyai pembahasan khusus tentang vocabulary. Tidak ada
daftar vocabulary yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang
diberikan pada setiap chapter. Padahal dengan adanya daftar
vocabulary pada buku teks, akan membantu siswa dalam
memahami materi yang dipelajari. Sehingga jika tidak ada daftar
vocabulary pada buku teks, akan mengurangi fokus siswa pada
pembahasan yang lainnya. Karena untuk mengetahui makna kosa
kata baru yang belum mereka ketahui sebelumnya, siswa diarahkan

untuk mandiri mencari tahu sendiri baik dengan bantuan kamus
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atau yang lain. Mereka diperbolehkan bertanya kepada pengajar
hanya apabila mereka mengalami kesulitan atau tidak menemukan

makana kosa kata yang mereka tidak tahu.

Gambar 4.13

~

Work in pairs to present your work in front of
the class. One of you will state the fact with the
reason, and the other will state the fact with the

result.

First study the examples and practice
presenting them.

Say evi rrecthy.

Lse a dictionary. If you have any problems;
come to me,

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.173

2) Jika diamati dengan seksama, penggunaan vocabulary dalam buku
ini adalah variatif. Sebagai contoh adalah yang terdapat pada
chapter IX. Pada chapter tersebut terdapat tiga tema vocabulary
yang digunakan, yaitu tentang lalu lintas, lingkungan, dan sekolah.
Tiga tema vocabulary tersebut digunakan secara bersama dan
berulang pada chapter tersebut. Penggunaan dan pengulangan
vocabulary tersebut berfungsi untuk memperkaya kosakata dan
penguatan ingatan siswa tentang vocabulary yang telah dipelajari.
Penggunaan tiga tema vocabulary pada buku teks tersebut bisa

direpresentasikan dengan gambar yang ada dibawah ini.
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Gambar 4.14

Thee roads ama nol safe now bacalse many
people do not diive carefully. Thay drive oo
fast. Many pedestrians get accidents becausa

= they do not cross the road carefully or because
they walk foo close to the traffic

In big Cites there are raMic Ems everywhens
because ihere e o0 many mobor vehicles an
tFee roads. I takes longer (0 9o from ane place
to another now because there are traffic jams

= r

Bahasa Inggris/Think Globally Act.Locally, hal.169

Gambar 4.15

You are Mght. And, because mare and moe
people drive or ride on their motorcycles to

= ok or To schol, the airis very polluted now
Pur envirshmenl 13 hol good for our hiealth
anymade. Peaple get sick easily because the air
i dirty

Andd, because the air in big dtias is pollutad by
the smoke from motor vehicles, we can only s2e
few stars there, In my grandma’s village we can see
thousands of stars every night because the sky |5

very dear (e, r
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64



Gambar 4.16

“The furniture in the classroom is made of teak wood. The chairs, the
tables, and the cupboard are very old, but they still look good. They are
clean and shiny. They are strong but they are very heavy and not easy to
move”

\

v

“Three students in my class are the best football players of our school. But,
our class has never won the Principal’s Cup. We lost the match with Class
9B so we did not even go to the final. Maybe our team does not have good
team work.”

J
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f. Exercise

1)

2)

3)

Karena tidak adanya daftar vocabulary yang dicantumkan pada
buku teks tersebut,-maka dalam mengerjakan exercise, penguasaan
siswa terhadap’ vocabulary tidak dapat diukur. Terlebih di dalam
buku teks tersebut  tidak ditemukan exercise yang dimaksudkan
untuk mengukur kemampuan siswa terhadap penguasaan tertentu,

misalnya penguasaan skill bahasa.

Exercise yang ada pada buku teks dalam pengerjaannya
menekankan siswa untuk mengerjakan secara kelompok dan

berpasangan daripada individu.

Exercise yang ada pada buku teks bersifat monoton dengan format

yang sama. Hal tersebut tercermin pada instruksi yang digunakan

dalam exercise yang terkesan terjadi pengulangan dengan bahasa
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yang hampir sama. Exercise yang ada pada buku teks bisa dilihat

pada gambar berikut sebagai contohnya.

Gambar 4.17

Wiodk In wour grossp. Now, comiplete tha following
sentences with the students’ statements. Fay altention
o howr and wihat for the word ‘because’is usad

Hand-write yous work o6 a plece of papee, Make sune
you know the meaning of evely word and spell £
comrrectly, Use the punctuation marks coimectly, too.
While you are writing, say the waords loudty, cleary,
and Corractly.

Use a dictionary. If you have any problems, coma to
me

The first one has been done for you, Frst, cophdhe
example.

Gambar 4.18

-

Work inyoisr group. Complete the sentences with
the information accofding to the texts above
Handwrite your WorRon a plece of paper. Maké
) SR O kg e mieaning of every wiid and

spell it cometty. Uise the puncluathon marnks
. correCtly, loo
Whilleyou are wiiting, say the wards loudly,
claarly, ard comectly,

Uisé & dictionary. I vou Rave any probilEme, come
0 e
Four sentences about M. Julrl have been done
for youl. Firsl, copy (he examples
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Gambar 4.19

Work In pairs to present wour work in front of
tie class. One of you will state the fact with the
reason, and the other will state the fact with the

et

First study the exampies and practice
prreseniing them
Say every sentence loudly, dearly, and correctiy

Uiz a dichonary. it you have any problems,
COHTIE 10 T
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2. Kesesuaian Buku Teks Dengan Kurikulum 2013

Untuk mengetahui kesesuaian buku teks tersebut dengan
kurikulum 2013 maka digunkan empat indikator, yaitu implementasi
lima pokok pembelajaran Scientific approach, kesesuaian buku teks
dengan silabus yang digunakan pada kurikulum yang diterapkan,

kemutakhiran materi, serta kekontekstualan isi.

Buku teks tersebut dibuat berdasarkan kurikulum 2013 dengan
pendekatan Scientific. Sehingga dalam kegiatan pembelajarannya
terdapat lima pengalaman belajar pokok. Lima pengalaman belajar
pokok tersebut adalah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kegiatan pembelajaran
tersebut terimplementasi pada setiap chapter di dalam buku teks
tersebut yang menjadi ciri utama dalam implementasi proses
pembelajaran berdasarkan kuriulum 2013 sebagaimana terlihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4.22

111111111111111111111111111111111111

i
L ‘l Reflecting

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally

Buku teks tersebut sudah memiliki kesesuaian dengan silabus
kurikulum. Hal tersebt “bisa dilihat pada penjelasan sebelumnya,
sebagaimana terdapat pada gambar 4.4 tentang silabus chapter 1X buku

teks bahasa Inggris dan gambar 4.5 tentang silabus kurikulum 2013.

Tentang kemutakhiran materi, buku teks tersebut merupakan
buku teks pelajaran cetakan pertama yang diterbitkan oleh pusat pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud pada tahun 2015.
Sehingga buku tersebut memang diterbitkan sebagai buku pegangan

siswa bersamaan dengan diberlakukannya Kurikulum 2013.

Sedangkan mengenai indikator isi yang kontekstual, tercermin
dalam contoh yang ada pada buku teks yang menunjukkan relevansi
buku teks dengan kurikulum 2013. Contoh yang kontekstual yang ada

pada buku bisa dilihat dari penggunaan nama seperti Udin, Lina, Siti
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dan Jufri. Nama tersebut adalah nama yang sering dijumpai dan sesuai
dengan pengalaman siswa. Penggunaan nama seperti George, Richards,
atau Anne bukan nama yang kontekstual. Selain itu, pemilihan ilustrasi
atau animasi dan karakter yang ada pada buku, seperti menggunakan
hijab, rambut keriting, kulit sawo matang, seragam sekolah dengan
menggunakan warna putih-abu dan berdasi adalah kontekstual yang
berkaitan dengan apa yang siswa alami. pada buku teks yang bisa

dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.23
) M od
Y O

Mo there ane many cars, motoroycles,
buses, and trucks on our roads Lidip. Lina,
Beni, kdo, and Siti are talking about some

bad things caused by motor vehicles. Let’s
read their sentences together, loudly, clearly,
and correctly, First, repeat after me

Bahasa Inggris/Think Globally Act Locally, hal.168
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dari lima belas kriteria evaluasi buku teks dan dirangkum dalam enam
aspek yang digunakan dalam penelitian ini, - buku teks Bahasa Inggris
Think Globally Act Locally hanya memenuhi dua Kriteria yaitu tampilan
yang menarik dan kesesuaian dengan-silabus. Untuk kriteria yang
terangkum dalam aspek ‘vocabulary dan pronunciation tidak ditemukan
dalam buku teks tersebut. Sedangkan kriteria yang terangkum dalam
aspek kemampuan bahasa (language skill), grammar, dan exercise

belum sepenuhnya memenuhi Kkriteria.

2. Berkenaan dengan kesesuaian dengan kurikulum, buku teks tersebut
telah sesuai dengan kurikulum 2013 dengan empat indikator, yaitu
terimplementasinya lima pengalaman belajar pokok dengan pendekatan
Scientific, kesesuaian buku teks dengan silabus yang digunakan pada
kurikulum yang diterapkan, kemutakhiran materi, serta kekontekstualan

isi yang tercermin dalam materi dan contoh.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran-saran

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Agar memenuhi kriteria buku teks yang baik dan layak digunakan
sebagai sumber belajar, maka pengajar bisa mengelaborasikan satu
buku teks dengan buku teks atau sumber belajar yang lain. Lebih dari
itu, pengajar harus lebih selektif dalam pemilihan sumber belajar dan
kreatif dalam proses pembelajaran untuk memotivasi peserta didik dan

mencapai pembelajaran yang efektif.

2. Pemilihan buku teks yang baik: seharusnya mempertimbangkan
relevansi buku teks dengan Kkurikulum yang bisa dilihat dari empat
indikator, yaitu terimplementasinya lima pengalaman belajar pokok
dengan “pendekatan. Scientific, kesesuaian buku teks dengan silabus,

kemutakhiran materi, serta kekontekstualan isi.
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